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Abstract 

 

This study aims to determine the Store Atmosphere and Service Quality 

influence on Consumer Satisfaction at Martha's Salon Buaran, Serua. Both 

partially and simultaneously. This study uses a quantitative research method 

involving consumers (96 respondents) as samples, and this study uses various 

research tests, namely validity tests, reliability tests, classical assumption tests, 

correlation coefficient tests, regression coefficient tests, determination 

coefficient tests and hypothesis tests. There is a positive and significant 

influence between Store Atmosphere and Service Quality on Consumer 

Satisfaction based on multiple linear regression tests Y = 3.241 + 0.059 X1 + 

0.456 X2 + e., The regression coefficient value on the productivity variable of 

3.241 concludes that if Store Atmosphere (X1) and service quality (X2) remain 

(do not change) then the consistency value of consumer satisfaction (Y) is 3.241. 

There is a positive and significant influence between Store Atmosphere (X1) on 

Consumer Satisfaction (X2) based on the statistical results of the hypothesis test 

(t test) t count (3.796) > t table (1.986). meaning H1 is accepted and H0 is 

rejected. So that partially there is a positive and significant influence between 

the Store Atmosphere variable (X1) on Consumer Satisfaction (X2). There is a 

positive and significant influence of the Service Quality variable on Consumer 

Satisfaction based on the statistical results of the hypothesis test (t test) t count 

(13.794) > t table (1.986). meaning H2 is accepted and H0 is rejected. so that 

partially there is a positive influence of the Service Quality variable (X2) on the 

Consumer Satisfaction variable (Y). and the hypothesis test (F test) F count 

(96.069) > F table (3.093) using a significance limit of 0.05, then the value of 

a significance is 0.000 <0.05. This means that the hypothesis states that 

simultaneously, the variables Store Atmosphere (X1) and Service Quality (X2) 

have a positive and significant influence on Consumer Satisfaction (Y) 

 

Keywords: Store Atmosphere, Service Quality, Consumer Satisfaction 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Store Atmosphere dan Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap 

Kepuasan Konsumen pada Martha’s Salon Buaran, Serua. Baik secara parsial maupun simultan. Penelitian 

ini menggunakan Metode penelitian kuantitatif dengan melibatkan konsumen (96 responden) sebagai 

sampel, Serta penelitian ini menggunakan berbagai uji penelitian yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, uji koefisien korelasi, uji koefisien regresi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara Store Atmosphere dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan 

Konsumen berdasarkan uji regresi linier berganda Y = 3,241 + 0,059 X1 + 0,456 X2 + e., Nilai koefisien 

regresi pada variabel produktivitas sebesar 3,241 menyimpulkan bahwa jika Store Atmosphere (X1) dan 

kualitas pelayanan (X2) tetap (tidak mengalami perubahan) maka nilai konsistensi kepuasan konsumen (Y) 

sebesar 3,241. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Store Atmosphere (X1)  terhadap Kepuasan 
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Konsumen (X2) berdasarkan Hasil statistic Uiji hipoteisis (uji t) thitung (3.796) > ttabel (1.986). artinya H1 

diteirima dan H0 ditolak. Sehingga secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

Store Atmosphere (X1) terhadap Kepuasan Konsumen (X2). Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

variable Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen berdasarkan Hasil Statistik Uiji hipoteisis (uji t) 
thitung (13.794) > ttabel (1.986). artinya H2 diteirima dan H0 ditolak. sehingga secara parsial terdapat 

pengaruh positif variabel Kualitas Pelayanan (X2) terhadap variabel Kepuasan Konsumen (Y). dan Uiji 

hipoteisis (uji F) F hitung (96.069) > F tabel (3,093) dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, maka 

diperoleh nilai suatu signifikansi tersebut 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan 

bahwa simultan pada sebuah variabel Store Atmosphere (X1), Kualitas Pelayanan (X2), mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen (Y) 

 

Kata Kunci : Store Atmosphere, Kualitas Pelayanan, Kepuasan Konsumen 

 

PENDAHULUAN 

Martha’s Salon yang menyadari bahwa pentingnya Kepuasan konsumen  untuk mencapai 

tujuan bisnis jangka panjang. Ukuran kritis yang harus diperhatikan oleh setiap perusahaan yaitu 

pada Kepuasan konsumen. Sebagai referensi untuk pendekatan tambahan dalam menarik konsumen  

untuk menggunakan jasa serta produk yang ditawarkan yang ada di Martha’s salon. Namun dari 

hasil lapangan dan laporan keuangan, reputasi dan kelangsungan hidup perusahan dapat 

dipengaruhi dari hasil yang dirasakan oleh konsumen, pengusaha memperhatikan Kepuasan 

konsumen  dengan baik. Dengan  selalu menjaga kualitas pelayanan dan fasilitas yang terdapat pada 

Store Atmosphere, dan akan selalu memberikan produk dan jasa yang terbaik dengan kenyamanan 

salon agar konsumen merasa senang dan nyaman dengan adanya kualitas dari produk dan jasa, lalu 

kenyamanan dalam Store Atmosphere yang dimiliki martha’s salon sehingga terjadinya kepuasan 

pada konsumen. 

Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang di hasilkan dari 

membandingkan kinerja produk atau hasil yang dirasakan dengan harapan. Bahwa menghasilkan 

evaluasi dari berbagai aspek yaitu seperti  Store Atmosphere, Kualitas layanan dan produk, harga, 

promosi dan pengalaman keseluruhan dan faktor lainnya yang mempengaruhi sikap kepuasan 

konsumen terhadap produk dan jasa yang mereka beli dan gunakan. Maka dari penjelasan Store 

Atmosphere dan Kualitas Pelayanan sangat memberikan peran penting terhadap  kepuasan 

konsumen menjadi faktor utama untuk mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar serta 

membangun hubungan yang kuat dengan konsumen untuk mencapai kesuksesan atau jangka 

panjang. Berkut ini adalah hasil prasurvei dari banyaknya jumlah responden sejumlah 30 responden, 

Kepuasan Konsumen pada Martha’s salon buaran, serua. : 

Tabel 1.  1 

Hasil pra survey kepuasan konsumen pada martha’s salon buaran, serua. 
No Pernyataan Jawaban responden Presentase Jml 

SS S N STS TS SS S N STS TS 

 

 

1. 

Kesesuaian harapan 

Pelayanan 

martha’s salon 

sesuai dengan 

standar kualitas 

yang 

diharapkan. 

 

 

1 

 

 

5 

 

 

1 

 

 

6 

 

 

19 

 

 

3,3% 

 

 

16,7% 

 

 

3,3% 

 

 

20% 

 

 

63,3% 

 

 

30 

 

2. 

 

Minat kunjung kembali 

Pelayanan 

martha’s salon 

sesuai dengan 

standar kualitas 

yang saya 

harapkan 

 

 

2 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

14 

 

 

6,9% 

 

 

17,2% 

 

 

13,8% 

 

 

17,2% 

 

 

48,3% 

 

 

30 

 Kesediaan merekomendasikan 
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No Pernyataan Jawaban responden Presentase Jml 

SS S N STS TS SS S N STS TS 

 

3. 

Saya akan 

merekomendasikan 

marha’s salon ini 

kepada teman atau 

keluarga saya. 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

5 

 

 

19 

 

 

6,7% 

 

 

10% 

 

 

6,7% 

 

 

16,7% 

 

 

63,3% 

 

 

30 

Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti ( 2025 ) 
Dari hasil tabel 1.1 menyatakan hasil prasurvei pada kepuasan konsumen yaitu menghasilkan 

lebih banyaknya yang tidak menyetujui dari indikator pertama dan dari dua pernyataan yang ada, 

dengan pernyataan pertama dapat dihasilkan dari yang lebih tinggi ketidak puasan atas Pelayanan 

martha’s salon sesuai dengan standar kualitas yang  diharapkan”. data yang disimpulkan dari 

keseuaian harapan SS:3,3% S:16,7%, N:3,3%, STS:20%, TS:63,3% bahwa dari data prasurvei 

kepuasan konsumen ini dalam kesesuaian harapan menghasilkan hasil (Tidak Setuju: 63,3%). 

Tabel 1.  2 

 Hasil Prasurvey Kualitas Pelayanan Pada Martha’s Salon Buaran, Serua. 
No Pernyataan Jawaban responden Presentase jml 

SS S N STS TS SS S N STS TS 

 

 

1 

Berwujud (tangible) 

Fasilitas fisik di salon 

terlihat modern dan 

memadai 

 

0 

 

5 

 

3 

 

12 

 

12 

 

0% 

 

16,7% 

 

10% 

 

40% 

 

40% 

 

30 

 

 

2 

 

Empati (empathy) 

Pelayanan di salon 

membuat saya merasa 

dihargai dan 

diperhatikan secara 

personal. 

 

 

3 

 

 

5 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

19 

 

 

 

10% 

 

 

16,7% 

 

 

6,7% 

 

 

10% 

 

 

63,3% 

 

 

30 

 

 

3 

Keandalan (reliability) 

Pelayanan di martha's 

salon tetap berkualitas, 

bahkan saat kondisi 

sedang ramai 

 

 

1 

 

 

6 

 

 

2 

 

 

6 

 

 

16 

 

 

3,4% 

 

 

20,7% 

 

 

6,9% 

 

 

20,7% 

 

 

55,2% 

 

 

30 

 

 

 

4 

Daya tanggap (responsiveness) 

Staf martha's salon 

dengan cepat 

menangani keluhan 

atau masalah yang 

sampaikan 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

9 

 

 

16 

 

 

6,7% 

 

 

10% 

 

 

6,7% 

 

 

30% 

 

 

53,3% 

 

 

30 

 

5 

Jaminan ( assurance) 

Staf martha's salon 

memberikan rasa 

percaya diri melalui 

keahlian mereka 

 

 

2 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

9 

 

 

 

12 

 

 

6,7% 

 

 

16,7% 

 

 

13,3% 

 

 

30% 

 

 

40% 

 

 

30 

Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti (2025) 
Dari tabel 1.2 dalam prasurvei kualitas pelayanan yaitu banyaknya tidak setuju dalam 

kualitas pelayanan martha’s salon yaitu yang pertama dengan indikator Berwujud (Tangiblel) dari 

pernyataan yang paling banyak tidak setuju yaitu terkait “Fasilitas fisik di salon terlihat modern dan 

memadai” yang dihasilkan data SS: 0%, S:16,7%, N:10%, STS:40%, TS:40%, dari pernyataan 

“Fasilitas fisik di salon terlihat modern dan memadai” memiliki hasil (Sangat Tidak Setuju: 40% 

dan Tidak Setuju 40%). Dan dari indikator kedua  yaitu Empati (Empathy) dari pernyataan 

“Pelayanan di salon membuat saya merasa dihargai dan diperhatikan secara personal”, dengan data 

hasil SS:10%, S:16,7%, N:6,7%, STS:10%, TS:63,3%, memiliki hasil (Tidak Setuju 63,3%). 
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Tabel 1.  3  

Hasil Prasurvey Store Atmosphere Pada Martha’s Salon Buaran, Serua. 
No Pernyataan Jawaban responden Presentase jml 

SS S N STS TS SS S N STS TS 

 

 

1. 

(Eksterior toko) martha’s salon 

Area parkir 

di depan 

martha’s 

salon 

nyaman dan 

terorganisir 

dengan baik 

 

 

 

3 

 

 

 

6 

 

 

 

3 

 

 

 

14 

 

 

 

6 

 

 

 

10% 

 

 

 

20% 

 

 

 

10% 

 

 

 

46,7% 

 

 

 

20% 

 

 

 

30 

 

 

2. 

 

(General interior toko) martha’s salon 

Pencahayaan 

di dalam 

martha’s 

salon 

mendukung 

suasana 

yang 

menyenangk

an 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

16 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3,3% 

 

 

 

 

23,3% 

 

 

 

 

10% 

 

 

 

 

53,3% 

 

 

 

 

13,3% 

 

 

 

 

30 

 

 

3. 

(Store layout toko) martha’s salon 

Akses 

menuju 

berbagai 

area di 

dalam 

martha’s 

salon mudah 

dan tidak 

mengganggu 

aktivitas 

lainnya 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

3,3% 

 

 

 

 

 

20% 

 

 

 

 

 

13,3% 

 

 

 

 

 

40% 

 

 

 

 

 

30% 

 

 

 

 

 

30 

 

 

 

4. 

(Interior display toko) martha’s salon 

Informasi 

yang 

ditampilkan 

melalui 

poster atau 

papan di 

dalam 

martha’s 

salon mudah 

dipahami 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

6,7% 

 

 

 

 

33,3% 

 

 

 

 

3,3% 

 

 

 

 

40% 

 

 

 

 

20% 

 

 

 

 

30 

Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti (2025) 
Dalam tabel 1.3 menunjukan data prasurvey pada store atmosphere yang dimana terdapat 

hasil yang sesuai dengan indikator dan pernyataan yang memang menghasilkan tidak setuju yang 

banyak. Yaitu seperti (Eksterior Toko) Martha's Salon dalam pernyataan “Area parkir di depan 

martha’s salon nyaman dan terorganisir dengan baik” hasil data SS:10%, S:20%, N:10%, 

STS:46,7%, TS:20%, mengahasilkan hasil (Sangat Tidak setuju:46,7%). Pada indikator yang kedua 

(General Interior Toko) Martha's salon dengan pernyataan “Salon Pencahayaan di dalam martha's 

salon mendukung suasana yang menyenangkan” dengan hasil data SS:3,3%, S:23,3%, N:10% 

STS:53,3%, TS:13,3%, menghasilkan hasil (Sangat Tidak setuju:53,3%). 
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Tabel 1.  4 

Data Penjualan Martha’s Salon Tahun 2021 - 2024 

Tahun Hasil Penjulan  Target Penjualan Presentase 

2021 Rp.87,350.000 Rp.125.000.000 69,88% 

2022 Rp.117,100.000 Rp.170.000.000 68,88% 

2023 Rp.137,700.000 Rp.210.000.000 65,57% 

2024 Rp.162,000.000 Rp.250.000.000 64,8% 

Sumber : Wawancara Owner Pada Bulan September Tahun 2025 
Berdasarkan tabel 1.4 dapat dilihat bahwa pada tahun 2021 hingga 2022 mengalami 

peningkatan penjualan pada Martha’s Salon, yaitu dari Rp.87.350.000 meningkat menjadi 

Rp.117.100.000. dan dari tahun 2022 ke 2023 naik dengan jumlah Rp.24.300.000, dan tahun 2023 

sampai 2024 peningkatan terus meningkat sebersar Rp.162.000.000. Berdasarkan permasalahan 

data diatas menjadi pertanyaan besar yang akan dikaji dalam penelitian ini, yang dimana data terus 

meningkat tetapi tidak mencapai target peusahaan, yang dimana pertanyaannya adalah seberapa 

besar peran Store Atmosphere dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen. 

 

Kajian Pustaka 

1. Store Atmosphere 

Gilbert dalam Foster adalah sebagai berikut (2014:61) Suasana toko (Store Atmosphere) 

didefinisikan sebagai kumpulan sinyal tubuh yang sudah dirancang sebelumnya. Ini juga bisa 

dianggap semacam modifikasi pada desain lingkungan membeli yang menciptakan dampak 

sifat unik yang dapat membujuk pembeli untuk melakukan pembelian 

 

2. Kualitas Pelayanan 

Menurut Sudarso dalam jurnal Rozi & Khuzaini (2021:212), kualitas pelayanan adalah 

tindakan yang diberikan oleh satu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya tidak ada dan 

menghasilkan kepemilikan 

 

3. Kepuasan Konsumen  

Menurut Swasta (2019:37) mengemukakan "kepuasan konsumen ditentukan oleh 

persepsi konsumen atas performance produk atau jasa dalam memenuhi harapan konsumen.” 

Konsumen merasa puas apabila harapannya terpenuhi atau akan sangat puas jika harapan 

konsumen terlampaui Pernyataan yang fundamental adalah apa sebenarnya yang membuat 

konsumen puas 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2020:5) Metode  penelitian biasanya didefinisikan sebagai metode ilmiah 

untuk mengumpulkan data untuk tujuan dan manfaat tertentu. Dalam melakukan suatu penelitian 

hendaknya menentukan terlebih dahulu metode penelitian yang sesuai dengan penelitian yang 

diteliti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, karena 

Pengaruh Store Atmosphere (X1) dan Kualitas pelayanan (X2) Terhadap Kepuasan Konsumen 

Martha’s salon Buaran, serua. (Y) yang diperoleh berupa data kuantitatif. Yang mencakup Teknik 

sampling, Skala pengukuran (Likert 1-5), Sumber data, dan cara pengumpuln data. 

 

POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi pada penelitia ini yaitu jumlah konsumen Martha’s salon pada 2024 yang  

berjumlah 2.264. Dan sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini sebanyak 96 orang. Hal 
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ini dilakukan untuk mempermudah dalam pengolahan data dan Kuesioner yang diisi responden 

menggunakan Statistical Product and Service Solutions, atau SPSS. Skala pengukuran dalam 

penelitian ini adalah Likert dengan skala 1 sampai 5 (sangat tidak setuju-sangat setuju). HASIL 

DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas  

 
Berdasarkan tabel diatas apabila rhitung

 > rtabel maka dinyatakan valid dan sebaliknya, apabila 

rhitung
 > rtabel maka dinyatakan tidak valid. Pada penelitian ini jumlah sampel (n) yang akan 

diuji sebanyak 96 responden dengan taraf signifikan dua arah 0,05 dengan ketentuan df = n – 

2, maka df = df = 96 – 2 = 94 maka didapat r tabel sebesar 0,200. Dari tabel diatas menunjukan 

pertanyaan-pertanyaan pada variabel Store Atmosphere (X1) dapat dikatakan valid karena 

seluruh pertanyaan memiliki nilai signifikan dibawah 0,05. 

 
Berdasarkan tabel diatas apabila rhitung

 > rtabel maka dinyatakan valid dan sebaliknya, apabila 

rhitung
 > rtabel maka dinyatakan tidak valid. Pada penelitian ini jumlah sampel (n) yang akan 

diuji sebanyak 96 responden dengan taraf signifikan dua arah 0,05 dengan ketentuan df = n – 

2, maka df = df = 96 – 2 = 94 maka didapat rtabel sebesar 0,200. Dari tabel diatas menunjukan 

pertanyaan-pertanyaan pada variabel Kualitas Pelayanan (X2) dapat dikatakan valid karena 

seluruh pertanyaan memiliki nilai signifikan dibawah 0,05 
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Berdasarkan tabel diatas apabila rhitung > rtabel maka dinyatakan valid dan sebaliknya, apabila 

rhitung > rtabel maka dinyatakan tidak valid. Pada penelitian ini jumlah sampel (n) yang akan 

diuji sebanyak 96 responden dengan taraf signifikan dua arah 0,05 dengan ketentuan df = n – 

2, maka df = df = 96 – 2 = 94 maka didapat rtabel sebesar 0,2006. Dari tabel diatas menunjukan 

pertanyaan-pertanyaan pada variabel Kepuasan Konsumen (Y) dapat dikatakan valid karena 

seluruh pertanyaan memiliki nilai signifikan dibawah 0,05 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas diartikan sebagai karakteristik terkait dengan keakuratan, ketelitian, dan 

kekonsistenan. Disebut reliabel apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap 

kelompok subjek diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek 

memang belum berubah. Dengan penelitian yang dilakukan, peneliti mengukur reliable- nya 

suatu variabel dikatakan reliable ketika Cronbach Alpha memilki signifikan yang digunakan 

lebih besar dari 0,60. Maka berikut dilampirkan oleh peneliti hasil uji reliabilitas tiap variabel: 

 
 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data secara analisis statistik dapat dilakukan menggunakan Uji 

Kolmogorov-Smirnov. Data yang berdistribusi normal ditunjukkan dengan nilai signifikan 

diatas 0,05 (Ghozali,2016). Hasil pengujian normalitas pada pengujian terhadap 10 data 

terlihat dalam tabel 4.13 sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolomogorov-Smirnov Test pada tabel 4.13 diatas, 

diperoleh Asymp.Sig. sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 atau (0,200 > 0,05) maka dapat 

disimpulkan data berdistribusi normal 

 

b. Uji Multikolinearitas  

Untuk memenuhi besar atau tidaknya pengaruh variabel independen atau bebas, metode 

yang digunakan adalah metode VIF (Varance Inflation Factor), Bila menggunakan metode 

VIF, dengan syarat nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 Maka model regresi bebas dari 

multikolinearitas. 

 
Dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai VIF semua variabel bebas dalam penelitian ini 

lebih kecil < 10 yaitu variabel Store Atmosphere  (X1) dan Kualitas pelayanan (X2) Sebesar 

1.158, sedangkan nilai toleransi semua variabel bebas lebih dari > 0,1 yaitu sebesar 0,864 

di kedua variabel. Yang berarti tidak terjadi gejala atau kendala atas Multikolinearitas 

diantara variabel bebas dalam pengujian yang dilakukan oleh peneliti. Uji tersebut telah di 

perhitunkan dengan baik demi mendapatkan hasil yang mampu dibuktikan kebenarannya 
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c. Uji Autokorelasi  

 
Dari tabel output hasil uji autokorelasi diatas diperoleh nilai DW sebesar 2.150. hal itu 

disimpulkan bahwa nilai DW yaitu 2.150 terletak diantara 1,55 dan 2,46 berarti tidak 

terjadinya autokorelasi 

 

d. Uji Heteroskedastisitas  

 
Dilihat dari tabel di atas bahwa melihat R square memiliki hasil 0,381 yang dimana c2 

Hitung terdapat 36,576 dan c2 Tabel terdapat 118.751612 maka dapat disimpulkan c2hitung 

< c2 tabel maka tidak  terjadinya heterokedastisitas pada model ini 

 

4. Analisis Regresi Linear  

 
a. b = 3,241 menyimpulkan bahwa jika Store Atmosphere (X₁) dan Kualitas Pelayanan (X₂) 

tetap (tidak mengalami perubahan), maka nilai konsistensi Kepuasan Konsumen (Y) 

sebesar 3,241 

b. b₁ = 0,059 menyimpulkan bahwa jika Store Atmosphere (X₁) bertambah, maka Kepuasan 

Konsumen (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,059 dengan asumsi tidak ada 

penambahan (konstan) nilai Kualitas Pelayanan (X₂) 
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c. b₂ = 0,456 menyimpulkan bahwa jika Kualitas Pelayanan (X₂) bertambah, maka Kepuasan 

Konsumen (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,456 dengan asumsi tidak ada 

penambahan (konstan) nilai Store Atmosphere (X₁). 

 

5. Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi secara simultan pada tabel di atas, dapat dilihat 

bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,821 atau 82%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

besarnya pengaruh Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 82% yang dipengaruhi oleh Store 

Atmosphere (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) merupakan hubungan yang positif yaitu tingkat 

hubungan yang sangat kuat dengan nilai interval 0,800 – 1,000. Diatas merupakan hal yang 

baik, dimana memiliki hubungan yang kuat diantara variabel permasalahannya, artinya saling 

mempengaruhi. 

 

6. Uji Koefisien Determinasi  

 
Hasil perhitungan determinasi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi R2 yang diperoleh 

sebesar 67,4%. Hal ini berarti 67,4% variasi variabel Kepuasan Konsumen dapat dijelaskan 

oleh variabel Store Atmosphere dan Kualitas Pelayanan, sedangkan sisanya sebesar 28,4% 

diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini, yaitu variabel harga, 

promosi, keputusan pembelian, kualitas produk, citra merek, dan variabel lainnya 

 

7. Uji Hipotesis 
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Pengujian hipotesis 1: terdapat pengaruh positif dan signifikan Store Atmosphere (X1) terhadap 

Kepuasan Konsumen (Y). Berdasarkan tabel bahwa thitung 3.796 > ttabel 1.986 atau siginifikan 

0,000 < 0,05 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga secara parsial terdapat 

pengaruh positif variabel Store Atmosphere (X1) terhadap variabel Kepuasan Konsumen (Y). 

 
Pengujian hipotesis 2: terdapat pengaruh positif dan signifikan Kualiatas Pelayanan (X2) 

terhadap Kepuasan Konsumen (Y). Berdasarkan tabel bahwa thitung 13.794 > ttabel 1.986 atau 

siginifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga secara parsial 

terdapat pengaruh positif variabel Kualitas Pelayanan (X2) terhadap variabel Kepuasan 

Konsumen (Y). 

 
Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya dilakukan 

dengan menggunakan uji F. Hasil perhitungan statistik menunjukan hasil atau nilai F hitung 

96.069 > F tabel 3,093. dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai suatu 

signifikan tersebut 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa 

simultan pada sebuah variabel Store Atmosphere (X1), Kualitas Pelayanan (X2), mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen (Y). 

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang didapati oleh peniliti dalam melakukan dalam melakukan penelitian 

pada Martha,s Salon Buran, Serua, kemudian dirangkum berikut kesimpulan didapati oleh peneliti: 

1. Terdapat pengaruh secara parsial Store Atmosphere terhadap Kepuasan  Konsumen pada 

Martha’s Salon Buaran, Serua. Dapat dilihat dari uji parsial yang terdapat hasil, (thitung 3.796 > 

ttabel 1.986)  atau signifikan 0,000 < 0,05. Nliai Koefisien Korelasi 0,365, artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang rendah, Dengan Ha diterima dan Ho ditolak 

2. Terdapat pengaruh secara parsial Kualitas Pelayanan terhadap kepuasan konsumen pada 

Martha’s Salon Buaran, Serua. Dapat dilihat dari uji parsial yang terdapat hasil, (thitung 13.794 
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> ttabel 1.986) atau signifikan 0,000 < 0,05. Nilai Koefisien 0,818 kedua variabel mempunyai 

tingkat hubungan yang kuat Dengan Ha diterima dan Ho ditolak 

3. Terdapat pengaruh Secara  Simultan Store Atmosphere dan Kualitas Pelayanan terhadap 

kepuasan konsumen pada Martha’s Salon Buaran, Serua, Berdasarkan diperoleh persamaan 

regresi Y = 3,241 + 0,059 X1 + 0,456 X2, Nilai Koefisien korelasi sebesar 0,821 artinya variabel 

bebas dan variabel terikat memiliki  tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 67,4% sedangkan sisanya sebesar 28,4% di pengaruhi oleh factor lain. Uji 

Uji F (simultan) , Variabel Store Atmosphere (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) Menunjukan 

nilai (thitung 96.069 > ttabel 3,093) atau signifikan 0,000 < 0,05, Dengan demikian H0 ditolak dan 

H3 diterima artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara Store 

Atmosphere dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen. 
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